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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Joko Playon di Dusun 

Dringu, Desa Jegulo, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tradisi Joko Playon merupakan hukum adat yang masih hidup (liiving 

law) karena di wariskan secara turun-temurun , di laksanakan secara 

secara konsisten, serta mengandung nilai sosial, religiud gotong royong, 

dan penghormatan terhadap leluhur , keberlangsunganya di dukung oleh 

peran sesepuh desa yang menjaga, mewariskan dan menanamkan nilai-

nilai budaya keapada generasi berikutnya 

2. Tradisi Joko Playon memiliki keterkaitan erat dengan sejarah dan 

identitas budaya masyarakat desa jegulo serta menunjukan bahwa 

hukum adat masih berfungsi dalam kehidupan masyarakat serta selaras 

dengan sistem hukum nasional , selain itu tradisi ini berkontribusi dalam 

pelestarian kebudayaan nasional melalui penguatan nilai kebersamaan , 

solidaritas , dan kearifan lokal sehingga perlu terus di lestariakn sebagai 

warisan budaya bangsa  

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa Jegulo, perlu terus mendukung pelestarian 
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2. Tradisi Joko Playon melalui pendokumentasian sejarah, pembinaan 

generasi muda, serta penyelenggaraan kegiatan budaya yang 

berkelanjutan agar tradisi tersebut tetap lestari di tengah 

perkembangan zaman.  

3. Bagi masyarakat Dusun Dringu dan Desa Jegulo, diharapkan tetap 

menjaga, melestarikan, dan mewariskan Tradisi Joko Playon kepada 

generasi berikutnya sebagai bagian dari identitas budaya dan kearifan 

lokal yang menjadi kebanggaan masyarakat setempat. 
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